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ABSTRAK 

FIRDAYANTI. Pengaruh Pasang Surut Terhadap Hasil Tangkapan Sero 

Menggunakan Aplikasi Fishing Points Di Kecamatan Awangpone(dibimbing 

oleh Prof. Dr. Ir. Musbir, M.Sc.) 

Sero adalah alat tangkap yang termasuk jenis alat tangkap pasif yang 

dipasang secara menetap pada suatu fishing ground, di kedalaman tertentu dan 

dalam jangka waktu yang lama, Di Kecamatan Awangpone ada beberapa alat 

tangkap yang di gunakan dalam kegiatan pemanfaatan sumber hayati perikanan 

salah satunya sero. Alat tangkap sero sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut 

dimana disaat air surut nelayan akan mengambil ikan yang telah terperangkap dan 

disaat pasang ikan akan berenang menyusuri pagar-pagar yang akan menuntun 

ikan menuju perangkap maka dari itulah penelitian ini dilakukan untuk membuktikan 

pengaruh pasang surut terhadap hasil tangkapan yang di dukung dengan 

penggunaan teknologi. dari penelitian ini untuk mendeskripsikan komposisi jenis 

hasil tangkapan, Hubungan pasang surut terhadap jumlah hasil tangkapan. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Desember 2024 Di Kecamatan 

Awangpone. Metode yang digunakan yaitu observasi dengan mengamati dan 

mencatat hasil tangkapan sero waktu pengangkatan alat tangkap selama 30 trip 

pengkapan di perairan Bone. Hasil tangkapan sero yang didapatkan selama 30 trip 

penangkapan terdapat 42 spesies ikan yang tertangkap dengan berat total 257,208 

kg dan memiliki presentase tinggi yaitu rebon (Acetes sp.) dengan berat 1,412 Kg 

Sebesar 22,18%, Ceria tedong (Gambusia affinis) dengan berat 24,295 Kg sebesar 

21,02%, udang vaname (Litipenaeus vannamei) dengan berat 5,749 Kg sebesar 

16,49%, Teri (Stolephorus indicus) dengan berat 2,878 Kg sebesar 15,32%, Udang 

putih (Penaeus merguensis) dengan berat 5,345 Kg sebesar 11,12%, Belanak 

molgarda (Moolgarda perusii) dengan berat 13,056 Kg sebesar 5,27%.  Dari hasil 

data yang telah di olah pada diagram mayoritas hasil tangkapan yang ada di berat 

2-4 Kg di rata rata tinggi pasang antara 1,3-1,5 M, jadi hasil yang didapatkan yaitu 

semakin tinggi pasang maka semaki kurang jumlah jenis hasil tangkan. kesimpulan 

dari kedua hasil yang di dapatkan pada diagram plot Semakin tinggi pasang maka 

semakin berat jumlah ikan yang tertangkap, tetapi jenis ikannya berkurang. 

Kata Kunci: Frekuensi, pasang surut, sero, tangkapan 
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ABSTRACT 

FIRDAYANTI.The Effect of Tides on Sero Catches Using the Application 

Fishing Points Application in Awangpone Subdistrict (supervised Prof. Dr. Ir. 

Musbir, M.Sc.) 

Sero is a type of passive fishing gear that is installed permanently on a fishing 

ground, at a certain depth and for a long period of time. In Awangpone District, 

there are several fishing gear used in the utilization of fishery biological resources, 

one of which is sero. Sero fishing gear is greatly influenced by the ebb and flow of 

sea water where when the tide is low, fishermen will take fish that have been 

trapped and when the tide is high, the fish will swim along the fences that will guide 

the fish to the trap, therefore this study was conducted to prove the effect of tides 

on the catch which is supported by the use of technology. from this study to 

describe the composition of the types of catches, the relationship between tides and 

the amount of catch. This study was conducted in September-Desember 2024 in 

Awangpone District. The method used is observation by observing and recording 

the sero catch when the fishing gear was lifted for 30 fishing trips in Bone waters. 

The sero catch obtained during 30 fishing trips contained 42 species of fish caught 

with a total weight of 257.208 kg and had a high percentage, namely rebon (Acetes 

sp.) Weighing 1.412 kg of 22.18%, Ceria tedong (Gambusia affinis) weighing 

24.295 kg of 21.02%, whiteleg shrimp (Litipenaeus vannamei) weighing 5.749 kg of 

16.49%, Anchovies (Stolephorus indicus) weighing 2.878 kg of 15.32%, White 

shrimp (Penaeus merguensis) weighing 5.345 kg of 11.12%, Molgarda mullet 

(Moolgarda perusii) weighing 13.056 kg of 5.27%. From the results of the data that 

has been processed in the diagram, the majority of the catches are in the weight of 

2-4 kg at an average high tide between 1.3-1.5 m, so the results obtained are that 

the higher the tide, the less the number of types of catches. The conclusion of the 

two results obtained in the plot diagram The higher the tide, the heavier the number 

of fish caught, but the types of fish are reduced. 

Keywords : Frequency, tidal, sero, catch 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teluk Bone adalah teluk semi-tertutup yang terletak di bagian timur Indonesia, 

tepatnya di Sulawesi. Sebagai teluk semi-tertutup, Teluk Bone dikelilingi oleh 

daratan di sekelilingnya dan memiliki akses terbatas ke laut terbuka, yang 

berdampak pada ekosistem dan kondisi lingkungan di sekitarnya. Teluk Bone juga 

dikenal sebagai salah satu ekosistem laut yang kaya akan keanekaragaman hayati 

(Zhu et al., 2021) (Patangngari et al.,2022). Kekayaan ini mencakup berbagai jenis 

sumber daya alam, termasuk biota laut, ekosistem mangrove, dan potensi 

perikanan yang melimpah. Kabupaten Bone secara astronomi terletak 04°13’- 

15°06’ Lintang Selatan (LS) dan 119°06’-120°40’ Bujur Timur (BT), dengan panjang 

pantai mencapai 1022,304 km2 dengan produksi perikanan tangkap tahun 2020 

sebesar 48.212,9 ton atau mengalami kenaikan sebesar 1,04% dibanding produksi 

tahun 2019 sebesar 46.641,3 ton. Kecamatan Awangpone merupakan salah satu 

kecamatan yang terdapat di Kabupaten Bone, terletak di Bone bagian Timur Teluk 

Bone sehingga mayoritas pekerjaan masyarakat didominasi oleh nelayan dengan 

penangkapan di laut dengan volume 879.6 ton dengan nilai 13.272.438,4 

Kg/Kapita/Tahun (DKP Bone, 2022).  

Jumlah alat tangkap ikan di Kabupaten Bone meningkat seperti halnya 

dengan produksi perikanan dan armada penangkapan ikan. Hal ini dikarenakan 

sektor perikanan menciptakan peluang usaha yang seringkali memberikan insentif 

bagi nelayan. Menyebabkan aktivitas beralih ke sektor ini. Pada data statistik 

perkembangan alat tangkap ikan di kabupaten Bone. Berdasarkan data statistik 

perkembangan alat tangkap ikan di Kabupaten Bone tampak bahwa ada 

kecenderungan dari tahun 2018-2020 khususnya alat tangkap sero jumlahnya terus 

meningkat, bahwa di tahun 2018 terdapat 60 jumlah kapal dan di tahun 2020 

mengalami peningkatan jumlah armada kapal sero sebanyak 156 buah yang 

berada di Kecamatan Awangpone (DKP Bone,2020).  

Di Kecamatan Awangpone ada beberapa alat tangkap yang di gunakan 

dalam kegiatan pemanfaatan sumber hayati perikanan salah satunya sero. Sero 

adalah alat tangkap yang termasuk jenis alat tangkap pasif yang dipasang secara 

menetap pada suatu fishing ground, di kedalaman tertentu dan dalam jangka waktu 

yang lama (Morbey & Mema, 2018). Sero alat tangkap ikan yang bersifat statis. 

Sistem kerja alat tangkap sero yaitu menjerat dan menghadang ikan dengan 

memanfaatkan arus dari hulu sungai maupun arus pasang surut air laut tanpa 

menggunakan umpan (Yunita & Zainuri, 2021). Keunggulan alat tangkap sero yaitu: 

sangat ekonomis karena biaya operasional relative murah. Selain alat tangkap ini 

yang ekonomis sero juga alat tangkap yang erat kaitannya dengan perubahan 

kondisi air yakni pasang surut air laut (Patangngari & Musbir, 2024). Alat tangkap 

sero sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut dimana disaat air surut nelayan 

akan mengambil ikan yang telah terperangkap dan disaat pasang ikan akan 
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berenang menyusuri pagar-pagar yang akan menuntun ikan menuju perangkap 

(Surachmat et al.,2017). bahwa pemasangan sero dilakukan ditempat yang relative 

dangkal yang berarti disaat air pasang akan tergenang air, sedangkan saat air surut 

masih tergenang air. Pemilihan Lokasi penelitian di Kecamatan Awangpone 

Kajuara dengan untuk alat tangkap sero karena ingin mengetahui apakah pasang 

surut berpengaruh terhadap hasil tangkapan alat tangkap sero.  

Alat tangkap sero, atau jaring sero, telah mengalami berbagai inovasi dan 

perbaikan seiring dengan perkembangan teknologi. Salah satunya adalah 

penggunaan bahan sintetis seperti nylon dan polyester yang telah menggantikan 

bahan alami, sehingga meningkatkan daya tahan dan mengurangi kerusakan 

akibat cuaca serta penggunaan berulang. Selain itu, desain jaring yang lebih 

ergonomis dan efisien juga dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas 

penangkapan ikan.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizki Purnaini, Sudarmadji 

dan Suryo Purwono data pasang surut masih menggunakan data sekunder berupa 

data ramalan pasang surut dan debit Sungai (Purnaini et al., 2018). Menggunakan 

data ramalan pasang surut dan debit sungai memiliki beberapa kelemahan, antara 

lain ketidak akuratan ramalan seperti faktor cuaca dan tidak diperbarui secara real-

time, yang dapat menyebabkan keputusan yang diambil berdasarkan informasi 

yang usang atau tidak relevan. Sedangkan penelitian Analisis Pasang Surut yang 

dilakukan oleh Eko supriyadi, Siswanto, Widodo S. Pranowo masih dilakukan 

dengan metode observasi elevasi ketinggian laut pasang surut yang diamati 

langsung setiap jam dari tiga stasiun (Pasang et al., 2019), metode ini memiliki 

kelemahan seperti waktu dan keakuratan data seperti pengamatan setiap jam 

dengan beberapa stasiun sangat memakan waktu dan biaya. Pengukuran manual 

setiap jam yang dilakukan rentan terhadap kesalahan manusia yang dapat 

mempengahi keakuratan data. 

Hadirnya Aplikasi Fishing Points memiliki berbagai fungsi yang sangat 

berguna bagi para nelayan. Salah satunya adalah pemantauan cuaca, yang 

memberikan informasi terkini tentang kondisi cuaca dan ramalan, sehingga nelayan 

dapat merencanakan waktu terbaik untuk memancing. Selain itu, aplikasi ini 

menyediakan peta interaktif yang menunjukkan lokasi-lokasi potensial untuk 

memancing, termasuk titik-titik dengan kemungkinan tangkapan yang tinggi. 

Pengguna juga dapat mencatat hasil tangkapan, seperti spesies dan ukuran ikan, 

yang membantu dalam analisis pola tangkapan. Fitur kalender lunar memberi 

informasi tentang fase bulan, yang dapat memengaruhi aktivitas ikan, serta ada 

juga fitur komunitas untuk berbagi pengalaman dan tips dengan sesama nelayan. 

Dengan dukungan navigasi menggunakan GPS, Fishing Points bertujuan untuk 

meningkatkan pengalaman dan efektivitas memancing secara keseluruhan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana komposisi hasil tangkapan ikan pada alat tangkap sero 

berdasarkan kondisi pasang surut? 

1.2.2 Bagaimana status konservasi ikan yang tertangkap pada sero berdasarkan 

status IUCN? 

1.2.3 Bagaimana hubungan hasil tangkapan sero dengan pasang surut? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1 Mendeskripsikan komposisi hasil tangkapan pada alat tangkap sero 

berdasarkan kondisi pasang surut. 

1.3.2 Mengetahui status konservasi ikan yang tertangkap pada sero berdasarkan 

status IUCN. 

1.3.3 Mendeskripsikan hubungan pasang surut dengan hasil tangkapan.  

Kegunaan dari Penelitian tentang pasang surut memiliki banyak kegunaan 

bagi peneliti, nelayan, dan pemerintah. Bagi peneliti, studi ini dapat membantu 

dalam memahami pola iklim dan ekosistem laut, serta dampaknya terhadap 

kehidupan biota laut. Nelayan dapat memanfaatkan informasi pasang surut untuk 

menentukan waktu dan lokasi terbaik untuk menangkap ikan, sehingga 

meningkatkan hasil tangkapan. Sementara itu, pemerintah dapat menggunakan 

data ini untuk merencanakan pembangunan pesisir yang berkelanjutan dan 

mengurangi risiko bencana, seperti banjir, dengan mempersiapkan infrastruktur 

yang lebih baik. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelian ini dilaksanakan pada bulan September – Desember 2024 di Kecamatan 

Awangpone dengan jumlah oprasi penangkapan sebanyak 30 trip di perairan Bone, 

kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan dengan judul “pengaruh pasang surut 

terhadap hasil tangkapan sero menggunakan aplikasi fishing Points”. Alat tangkap 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sero dengan kedalaman 1,5 meter. 

Proses pengambilan data dilakukan dengan waktu tempuh sekitar 30-35 menit 

untuk jarak 7 km. Peta lokasi fishing ground dapat dilihat pada Gambar 1 yang 

terlampir di bawah. 

Letak titik koordinat fishing base 4
o
25’47.331’’LS dan fishing ground 

120
o
20’53.120’’BT letak fishing ground ditentukan dengan menggunakan GPS. 

Substrat dasar perairan di daerah penangkapan pada penelitian ini yang memiliki 

kedalaman 1,5 meter berupa pasir. Berikut peta fishing grpund  dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Peta titik koordinat hasil tangkapan 
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2.2 Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 di 

bawah ini. 

Tabel 1. Alat yang digunakan dan kegunaannya 

No Alat Kegunaan 

1 Sero Sebagai alat penangkapan ikan  

2 Kamera Hp Dokumentasi kegiatan 

3 Papan cutting cut Meletakan sampel ikan yang akan 

diukur 

4 GPS (Global Positing System) Menentukan posisi penelitian 

5 Timbangan elektrik Untuk menimbang hasil 

tangkapan 

6 Alat tulis menulis Untuk mencatat data hasil 

penelitian  

7 Kapal Sebagai sarana transportasi  

8 Keranjang dan baskom Tempat penyimpanan hasil 

tangkapan dan wadah sampel 

9 Serok Untuk mengambil hasil tangkapan 

10 Mistar E-Katalog 5.0 Untuk mengukur hasil tangkapan 

11 Perangkat computer software 

pendukung excel Office Mondo 

2016 

Memvisualisasikan informasi  

12 Aplikasi Fihing points 

 

Untuk melihat Tinggi Pasang 

surut  

 

 Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 

yang ada di bawah ini 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dan kegunaannya  

No Bahan Kegunaan 

1 Hasil Tangkapan Sero Sebagai sampel yang digunakan 

dalam penelitian 

 

2.3 Metode pengambilan data  

Penelitian ini menggunakan metode observasi yaitu dengan mengamati dan 

mencatat hasil tangkapan sero waktu pengangkatan dari alat tangkap selama 30 

trip pengkapan di perairan Bone. 

Pengambilan data selama tenelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut; 
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1. Data hasil tangkapan seperti jenis dan jumlah hasil tangkapan diperoleh 

dengan mengikuti langsung operasi hasil tangkapan ikan selama 30 trip 

penangkapan. 

2. Posisi daerah penangkapan alat tangkap sero ditentukan dengan 

menggunakan GPS (Global Positing System).  

3. Objek penelitian ini menggunakan sero yang memiliki kedalaman 1,5 meter. 

4. Data hasil tangkapan meliputi variasi jenis ikan yang diperoleh setiap hauling 

dengan mengikuti langsung operasi penangkapan ikan selama 30 trip 

penangkapan. 

5. Pengambilan data dilakukan dengan mengukur dan menimbang bobot hasil 

tangkapan selama 30 trip penangkapan, dan dihubungkan dengan pasang 

surut dengan melihat aplikasi fishing points 

6. Pada saat pengambilan data hasil tangkapan, ketinggian pasang surut dapat 

di cek di aplikasi fishing points yang telah di dowload di Hp, kemudian di 

buka dan pada aplikasi akan muncul tanggal dan ketinggian sesuai dengan 

tanggal pada saat melakukan operasi penangkapan ikan. 

7. Pengidentifikasian jenis ikan dilakukan melalui perbandingan langsung 

antara gambar ikan pada buku market fisheries and marine  dengan hasil 

tangkapan yang diperoleh di lapangan Selain itu, untuk menilai status 

konservasi ikan tersebut menurut Kategori dan Status Risiko IUCN 

(International Union for Conservation of Nature), digunakan literatur yang 

relevan sebagai referensi, di antaranya adalah sumber informasi yang 

terdapat dalam FishBase (http://fishbase.org) serta data yang diperoleh dari 

Market Fisheries Indonesia. 

8. Untuk melihat komposisi hasil tangkapan yaitu dengan melakukan 

penyortiran berdasarkan spesies dan kemudian ditimbang berat dan dihitung 

masing-masing total hasil tangkapan. 

9. Setelah pengambilan data selama 30 trip dan analisis data pada program 

dan juga melakukan studi literatur diberbagai media terpercaya seperti jurnal, 

artikel dan website fishbase. 

10. Analis di excel digunakan untuk mengolah data hasil tangkapan termasuk 

menghitung statistik, membuat grafik, dan melakukan analisis regresi. Dalam 

konteks korelasi, Excel dapat digunakan untuk menghitung koefisien korelasi 

yang membantu menilai hubungan antara dua variabel, sehingga dapat 

dilihat seberapa kuat hubungan antara pasang surut dan hasil tangkapan. 

2.4 Analisis Data  

2.4.1 Aspek perikanan 

Aspek perikanan dianalisis secara deskriptif berupa gambar dan grafik 

 

2.4.2 Perhitungan Komposisi Jenis Hasil Tangkapan  

Kelimpahan Relatif RA ditanyakan dalam jumlah satu kelompok Organisme dalam 

suatu komunitas. Kelimpahan yang relatif dihitung melalui rumus yang 

dikemukakan oleh Krbs (2014) yaitu : 

http://fishbase.org/
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x 100%....................................................................................................(i) 

Dimana: 

RA= Kelimpahan relatif 

ni = Jumlah individu dalam spesies masing-masing 

N : Jumlah total individu 

2.4.3 Menganalisis status IUCN 

Untuk mendapatkan IUCN dengan melakukan peroleh dari standar internasional 

dari fish base, yang pencariannya dilakukan per spesies dengan cara melihat 

Length at first maturity dan max length dan terdapat fitur IUCN seperti NE:(Not 

Evaluated) Belum di evaluasi, DD (Data Deficient) kurang data, LC (Least Concern) 

tidak terancam, VU (Vulnerable) Rentan. 

2.4.4 Hubungan pasang surut 

Regresi sederhana merupakan suatu prosedur untuk mendapatkan hubungan 

matematis dalam bentuk suatu persamaan antara variabel tak bebas tunggal 

dengan variabel bebas tunggal. regresi liner sederhana analisis  hanya ada satu 

perubahan yang bebas X yang di hubungkan dengan satu perubah tak bebas Y 

(Bhirawa, W. T,2020). bentuk bentuk model umum regresi sederhana menunjukan 

dua variabel,yaitu X sebagai variabel bebas dan variabel Y sebagai variabel tak 

bebas adalah: 

Y = a + bX………………………………………………………………………………(ii) 
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BAB III 

HASIL  

3.1 Deskripsi Alat Tangkap  

Sero adalah perangkap yang biasanya terdiri dari susunan pagar-pagar yang akan 

menuntun ikan-ikan menuju perangkap dapat dilihat pada Gambar 2 yang terlampir 

di bawah. Sero juga disebut banjang, bila, belat, seroh, kelong. Fungsi sero pada 

kedua sayap/ kaki lainnya yang merupakan suatu penghalang (penghalau) 

perjalanan ikan. Sifat ikan umumnya berenang menelusuri pantai dan bila 

berpapasan dengan penajo maka cenderung akan membelok dan berenang 

menelusuri penajo ke arah tempat yang lebih dalam dan akhirnya terperangkap 

masuk ke kamar-kamar sero dan terakhir sampai ke bagian bunuhan (crib) dan 

dapat terperangkap. Untuk sero yang dipergunakan di pulau-pulau, pemasangan 

penajo tidak diletakkan secara tegak lurus dengan pantai tetapi justru sejajar 

dengan pantai (Surachmat et al., 2017). 

 
Gambar 2. Alat tangkap sero 

  Bagian sayap atau kaki yang juga disebut pane atau pani berfungsi sebagai 

penghalang atau tepatnya berfungsi untuk mempercepat jalannya ikan masuk ke 

dalam badan atau kamar-kamar sero. Sisir berfungsi membantu, menggiring ikan 

ikan dari kamar terdepan ke kamar dibelakangnya sampai bunuhan mati dan 

akhirnya pengambilan ikan dilakukan dengan jalan menyerok memakai sibu-sibu 

(serok) dengan cara menyelam dari atas permukaan air dengan menggunakan 

serok bertangkai panjang (Surachmat et al., 2017). 

3.1.1  Perahu dan mesin kapal  

Penelitian ini menggunakan sero sebagai objek penelitian yang di lakukan di 

perairan Bone dan menggunakan satu 1 sero yanng di oprasikan di kawasan 

mangrove, sero biasanya di oprasikan oleh 1 atau 2 orang. Perahu yang digunakan 

dalam pengoprasian berjenis katinting yang memiliki fiber yamaha yang dianggap 

ringan dapat dipakai dalam jangka waktu yang lama. Seperti pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Gambar (a) Perahu dan Gambar (b) mesin kapal yamaha 

3.1.2 Serok (Scop Net) 

Serok digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengambilan hasil tangkapan 

dari jaring sero. Alat bantu ini umumnya terbuat dari bahan jaring atau keranjang 

yang dipasang pada ujung bambu, yang berfungsi sebagai pegangan. Fungsi 

utama dari serok adalah untuk mempermudah pengangkatan hasil tangkapan ke 

atas perahu dengan cara meningkatkan efisiensi dan meminimalkan beban kerja 

nelayan, (Gambar 4).  

 

 
Gambar 4. Serok (Scop Net) 

 

3.1.3 Wadah penyimpanan ikan 

Wadah hasil tangkapan yang digunakan dalam proses penangkapan ikan pada alat 

tangkap sero, menggunakan ember juga jaring dan bambu yang dibuat oleh 

nelayan, pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Wadah penyimpanan ikan 

 

 

 

a b 
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3.1.4 Tahap persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan sebelum melakukan proses penangkapan ikan 

yaitu dengan mempersiapan apa saja yang dibutuhkan seperti menyiapkan bahan 

bantu yaitu serok dan wadah hasil tangkapan yang di bawah dari rumah, kemudian 

proses pengecekan perahu dan pengisian bahan bakar, dapat dilihat pada Gambar 

6. 

 

 

 
Gambar 6. Tahap persiapan 

3.1.5 Fishing base menuju fishing ground 

Waktu tempuh untuk menuju ke fishing groun yaitu kurang lebih 20 menit 

perjalanan dengan menggunkan kendaran motor selama 10 menit, setelah sampai 

di pinggir mangrove nelayan langsung menuju kekapal dan menyalakan mesin 

untuk menuju ke fishing ground dengan waktu tempuh selama 10 menit dari Fishing 

base ke fishing ground, dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Fishing base ke fishing ground 

3.1.6 Proses Hauling 

Setelah sampai di fishing ground, proses hauling nelayan yaitu nelayan masuk 

kedalam sero unutk melakukan hauling. Yang pertama dilakukan nelayan yaitu 

menggiring ikan untuk masuk menuju bunuhan dan menyerok ikan menggunakan 

serok, nelayan juga tetap menyerok dibagian kamar untuk memastikan semua ikan 

yang masuk tetap tertangkap, dapat dilihat pada Gambar 8. 



22 
 

 
 

 
Gambar 8. Proses Hauling 

3.1.7 Fishing ground menuju fishing base 

Setelah melakukan pengambilan hasil tangkapan kemuadian dimasukan di dalam 

wadah penyimpanan ikan lalu dinaikan kedalam perahu, dan nelayan menyalakan 

mesin kapal untuk kebali menuju ke fishing base, saat sampai di fishing base hasil 

tangkapan dinaikkan di darat dan dibawa menuju ke rumah nelayan untuk 

dilakukan proses penyortiran, dapat dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Fishing ground menuju fishing base 

 

3.2  Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Sero 

Hasil tangkapan sero selama 30 trip penangkapan, pada penelitian yang di 

laksanakan di wangpone kurang lebih 2 bulan menggunakan alat tangkap sero 

dengan toal spesies yang didapat sebanyak 42 spesies, dengan total berat 

keseluruhan hasil tangkapan 257,208 Kg. Hasil tangkapan  pada tabel 3 yang 

tertera di bawah. 

Tabel 3. Jenis Hasil Tangkapan Sero 

Nama  Spesies 
Berat hasil 

tangkapan(Kg) Latin Indonesia 

Crenimugil seheli Balanak 1,432 

Chanos chanos Bandeng 166,743 

Sphyraena barracuda Barakuda 0,06 

Siganus vermicalutus Baronang Batik 0,127 

Siganus guttatus Baronang Totol 0,754 

Molgarda perusii Belanak Molgarda Perusii 13,056 
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Megalops cyprinoides Bulan-bulan 1,245 

Glossogobius giuris Bungo 0,28 

Gambusia affinis Ceria Tedong 24,295 

Archygobius baliurus Gobi 1,085 

Johnius carouna Gulama 1,024 

Hemiramphus brasiliensis Julung-Julung 0,59 

Labotes surianmensis Kakap Batu 0,187 

Lutjanus johnii Kakap Jenaha 0,169 

Lutjanus campechanus Kakap Merah 0,437 

Lates calcarifer Kakap Putih 4,783 

Crescent grunter Kerong-Kerong 6,012 

Scatophagus argus Kiper 0,969 

Eleutheronema tetradactylum Kuro 0,168 

Caranx tille Kuwe 0,85 

Oreochromis mossambicus Mujair 0,057 

Batomorphi Pari 0,864 

Sillago acuta Payus 1,67 

Toxotes jaculatrix Pemanah 0,634 

Leiognathus equulus Peperek 1,152 

Mytus nemurus Petek 0,052 

Sardina pilchardus Sarden 0,132 

Selaroides leptolepis Selar 0,995 

Ambassis nalua Seriding 1,045 

Drepane longimana Sicklefish 0,42 

Pomadasys andamaniensis Tamban 0,168 

Fotnua Snapper Kuning 0,027 

Stolephorus indicus Teri 2,878 

Scylla serrata Kepiting Bakau 3,692 

Callinectes sapidus Kepiting Batu 1,570 

Portunus pelagicus Kepiting rajungan 3,335 

Acetes sp. Rebon 1,412 

Stomatopoda Udang Lipan 0,042 

Penaeus merguensis Udang Putih 5,345 

Litipenaeus vannamei Udang vaname 5,749 

Penaeus monodon Udang Windu 1,344 

Polydactylus pelebeius Senangin 0,359 

Jumlah  257,208 
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Komposisis jenis hasil tangkapan sero yaitu Belanak (C. seheli) sebesar 0,08% 

dengan berat 1,432 Kg, Bandeng (Chanos chanos) dengan berat sebesar 1,67% 

dengan berat 166,843 Kg, Barakuda (S. barracuda) sebesar 0,01% dengan berat 

0,06 Kg, Baronang batik (S. vermicalutus) dengan berat 0.07% dengan berat O,127 

Kg, Baronang totol (S. guttatus) sebesar 0,21%  dengan berat 0,754 Kg, Belanak 

molgarda (M. perusii) sebesar 5,27% dengan berat 13,056 Kg, Bulan-bulan (M. 

cyprinoides) sebesar 0,10% dengan berat 1,245 Kg, Bungo (G. giuris)  sebesar 

0,02% dengan berat 0,280 Kg, Ceria tedong (G. affinis) sebesar 21,02% dengan 

berat 24,295 Kg, Gobi (A. baliurus) sebesar 0,24% dengan berat 1,085 Kg, 

Gulama(J. caroun) sebesar 0,34% dengan berat 1,024 Kg, Julung-julung (H. 

brasiliensis) sebesar 0,01% dengan berat 0,590 Kg, Kakap batu (L. surianmensis) 

sebesar 0,01%  dengan berat 0,187 Kg. Kakap jenaha (L. gibbus) sebesar 0,01% 

dengan berat 0,169 Kg, Kakap merah (L. campechanus) sebesar 0,02% dengan 

berat 0,437 Kg, Kakap putih (L. calcarifer) sebesar 0,25% dengan berat 4,738 Kg, 

Kerong (C. grunter) sebesar 0,87% dengan berat  6,012 Kg, Kiper (Scatophagus 

argus)  sebesar 0,18% dengan berat 0,969 Kg, Kuwe (C. tille) sebesar 0,24% 

dengan berat 0,850 Kg,  Mujair (Oreochromis mossambicus) sebesar 0,03% 

dengan berat 0,057 g, Payus (S. acuta) sebesar 0,44% dengan berat 1,670 Kg, 

Pemanah (T. jaculatrix) sebesar 0,13% dengan berat 0,634 Kg, Peperek (L. 

equulus) sebesar 0,42% dengan berat 1,152 Kg, Petek (M. nemurus) sebesar 

0,03% dengan berat 0,052 Kg, Sarden (Sardina pilchardus) sebesar 0,04% dengan 

berat 0,132 Kg, Selar (S. leptolepis) sebesar 0,27% dengan berat 995 g, Seriding 

(A. nalua) sebesar 0,52% dengan berat 1,045 Kg, Sicklefish (D. longimana) 

sebesar 0,06% dengan berat 0,420 Kg, Tamban (P. andamaniensis) sebesar 

0,01% dengan berat 0,168 Kg, Snapper kuning(L. fulviflamma) sebesar 0,01% 

dengan berat 0,027 g, Teri (S. indicus) sebesar 15,32% dengan berat 2,878 Kg, 

Kepiting bakau (S. serrata) sebesar 0,27% dengan berat 3,693 Kg, Kepiting batu 

(C. sapidus) sebesar 1,11% dengan berat 1,570 Kg, Kepiting rajungan (Portunus 

pelagicus) sebesar 0,60% dengan berat 3,335 kg, Rebon (Acetes sp.) sebesar 

22,18% dengan berat 1,412 Kg, Udang lipan (Stomatopoda) sebesar 0,01% 

dengan berat 0,042 Kg, Udang putih (P. merguensis) sebesar 11,12% dengan 

berat 5,345 Kg, Udang vaname (L. vannamei) sebesar 16,49% dengan berat 5,749 

Kg, udang windu (P. monodon) sebesar 0,29% dengan berat 1,344 Kg, Senangin 

(Polydactylus pelebeius) sebesar 0,01% dengan berat 0,359 Kg.Tabel diagram 

komposisi jenis hasil tangkapan dan diagram hasil tangkapan sero dapat dilihat 

pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Komposisi hasil tangkapan sero 

Hasil tangkapan dominan pada alat tangkap sero ada 10 spesies yaitu Rebon 

(Acetes sp.) sebesar 22,18% dengan berat 1,412 Kg, Udang vaname (L. vannamei) 

sebesar 16,49% dengan berat 5,749 Kg, Udang putih (P. merguensis) sebesar 

11,12% dengan berat 5,345 Kg, Kepiting batu (C. sapidus) sebesar 1,11% dengan 

berat 1,570 Kg, Kepiting rajungan (Portunus pelagicus) sebesar 0,60% dengan 

berat 3,335 kg, Bandeng (Chanos chanos) dengan berat sebesar 1,67% dengan 

berat 166,843 Kg, Ceria tedong (G. affinis) sebesar 21,02% dengan berat 24,295 

Kg, Belanak molgarda (M. perusii) sebesar 5,27% dengan berat 13,056 Kg, Teri (S. 

indicus) sebesar 15,32% dengan berat 2,878 Kg, Kerong (C. grunter) sebesar 

0,87% dengan berat  6,012 Kg dapat dilihat pada Gambar 11.  

  

Gambar 11. Hasil tangkapan utama alat tangkap sero 
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16.49% 15.32% 

11.12% 

5.27% 
1.67% 1.11% 0.87% 0.60% 

0.00%

5.00%

10.00%

15.00%

20.00%

25.00%

1
Acetes sp. Gambusia affinis Litipenaeus vannamei
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Cahnos chanos Sallinectes sapidus Crescent grunter

Portunus pelagicus
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Komposisi hasil tangkapan krustasea dari sero terdiri dari 9 jenis yaitu, Udang lipan 

(Stomatopoda) sebesar 0,01% dengan berat 0,042 Kg, Udang putih (P. 

merguensis) sebesar 11,12% dengan berat 5,345 Kg, Udang vaname (L. 

vannamei) sebesar 16,49% dengan berat 5,749 Kg, udang windu (P. monodon) 

sebesar 0,29% dengan berat 1,344 Kg, Kepiting batu (C. sapidus) sebesar 1,11% 

dengan berat 1,570 Kg, Kepiting rajungan (Portunus pelagicus) sebesar 0,60% 

dengan berat 3,335 kg, Kepiting bakau (S. serrata) sebesar 0,27% dengan berat 

3,693 Kg, Rebon (Acetes sp.) sebesar 22,18% dengan berat 1,412 Kg dapat dilihat 

pada Gambar 12 

 

Gambar 12. Hasil tangkapan krustasea sero 

Komposisi hasil tangkapan pelagis terdiri dari Teri (S. indicus) sebesar 15,32% 

dengan berat 2,878 Kg, Bandeng (Chanos chanos) dengan berat sebesar 1,67% 

dengan berat 166,843 Kg, Selar (S. leptolepis) sebesar 0,27% dengan berat 995 g, 

Kuwe (C. tille) sebesar 0,24% dengan berat 0,850 Kg,  Mujair (Oreochromis 

mossambicus) sebesar 0,03% dengan berat 0,057 g, Pemanah (T. jaculatrix) 

sebesar 0,13% dengan berat 0,634 Kg, Peperek (L. equulus) sebesar 0,42% 

dengan berat 1,152 Kg, Petek (M. nemurus) sebesar 0,03% dengan berat 0,052 

Kg, Sarden (Sardina pilchardus) sebesar 0,04% dengan berat 0,132 Kg, Belanak 

molgarda (M. perusii) sebesar 5,27% dengan berat 13,056 Kg, Belanak (C. seheli) 

sebesar 0,08% dengan berat 1,432 Kg, Bulan-bulan (M. cyprinoides) sebesar 

0,10% dengan berat 1,245 Kg, Sicklefish (D. longimana) sebesar 0,06% dengan 

berat 0,420 Kg, Julung-julung (H. brasiliensis) sebesar 0,01% dengan berat 

0,590 Kg, Barakuda (S. barracuda) sebesar 0,01% dengan berat 0,06 Kg pada 

Gambar 13. 
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Gambar 13. Hasil tangkapan pelagis sero 

Komposisi hasil tangkapan demersal terdiri dari Ceria tedong (G. affinis) 

sebesar 21,02% dengan berat 24,295 Kg, Kerong (C. grunter) sebesar 0,87% 

dengan berat  6,012 Kg, Seriding (A. nalua) sebesar 0,52% dengan berat 1,045 Kg, 

Payus (S. acuta) sebesar 0,44% dengan berat 1,670 Kg, Peperek (L. equulus) 

sebesar 0,42% dengan berat 1,152 Kg, Gulama(J. caroun) sebesar 0,34% dengan 

berat 1,024 Kg, Kakap batu (L. surianmensis) sebesar 0,01%  dengan berat 0,187 

Kg. Kakap jenaha (L. gibbus) sebesar 0,01% dengan berat 0,169 Kg, Kakap merah 

(L. campechanus) sebesar 0,02% dengan berat 0,437 Kg, Kakap putih (L. 

calcarifer) sebesar 0,25% dengan berat 4,738 Kg, Gobi (A. baliurus) sebesar 0,24% 

dengan berat 1,085 Kg, Baronang batik (S. vermicalutus) dengan berat 0.07% 

dengan berat O,127 Kg, Baronang totol (S. guttatus) sebesar 0,21%  dengan berat 

0,754 Kg, Bungo (G. giuris)  sebesar 0,02% dengan berat 0,280 Kg, Snapper 

kuning(L. fulviflamma) sebesar 0,01% dengan berat 0,027 g, Tamban (P. 

andamaniensis) sebesar 0,01% dengan berat 0,168 Kg, Senangin (Polydactylus 

pelebeius) sebesar 0,01% dengan berat 0,359 Kg (Gambar 14). 

 

Gambar 14. Hasil tangkapan demersal sero 
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3.3 Status Konserfasi IUCN 

Salah satu aspek yang sangat penting dalam upaya konserfasi adalah penentuan 

status IUCN (International Union for Conservation of Nature) dari berbagai spesies. 

Status IUCN digunakan untuk mengevaluasi potensi ancaman terhadap 

kelangsungan hidup spesies dan untuk menentukan langkah-langkah yang tepat 

dalam upaya perlindungan dan pengelolaan spesies tersebut. Sistem ini 

memberikan peringkat mulai dari Least Concern (LC) yang menunjukkan bahwa 

spesies tersebut tidak terancam punah, hingga Critically Endangered (CR) yang 

menandakan ancaman sangat tinggi terhadap kelangsungan hidup spesies dalam 

waktu dekat, dapat dilihat pada Tabel 4. Dan diangram terdapat pada Gambar 15. 

Tabel 4. Status Konserfasi IUCN 

Nama Indo N  Ukuran(cm) 

Ukuran 

layak 

tangkap IUCN 

Acetes sp. Rebon 27 2-5    

Ambassis nalua Ikan Seriding 41 5,7-10,9  NE 

Archygobius baliurus Ikan gobi 23 8-14  DD 

Batomorphi Ikan Pari 1 27    

Callinectes sapidus Kepiting Batu 105 2,1-7  NE 

Caranx tille Ikan Kuwe 12 6-16  LC 

Chanos chanos Ikan bandeng 152 5-52 86,1 LC 

Crenimugil seheli Ikan belanak 13 7,9-29 13 LC 

Crescent grunter 

Ikan Kerong-

Kerong 96 5-23,5  LC 

Drepane longimana Ikan Sicklefish 14 7-13  NE 

Eleutheronema 

tetradactylum Ikan Kuro 4 10-23  VU 

Fotnua 

Ikan Snapper 

Kuning 2 11    

gambusia affinis 

Ikan Ceria 

Tedong 68 5-10  LC 

Glossogobius giuris Ikan Bungo 3 17-21  LC 

Hemiramphus 

brasiliensis 

Ikan Julung-

Julung 2 23-38 19,3 LC 

Johnius carouna Ikan Gulama 39 10-25  NE 

Labotes surianmensis Ikan kakap Batu 2 16-19    

Lates calcarifer Ikan Kakap Putih 36 12-35 44,5 LC 

Leiognathus equulus Ikan Peperek 38 3-15,5 10,7 NE 

Litipenaeus vannamei Udang vaname 209 3-75    

Lutjanus 

campechanus 

Ikan Kakap 

Merah 3 16,5-30 39,3 LC 
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Lutjanus johnii 

Ikan kakap 

Jenaha 2 17,5-18 51,9 LC 

Megalops cyprinoides Ikan Bulan-bulan 13 14,2-34  DD 

Molgarda perusii 

Ikan Belanak 

Molgarda Perusii 157 9-19    

Mytus nemurus Ikan Petek 4 8-13  DD 

Oreochromis 

mossambicus Ikan Mujair 4 12-14,5 14,4 LC 

Penaeus merguensis Udang Putih 217 2-76    

Penaeus monodon Udang Windu 39 8-29  LC 

Polydactylus 

pelebeius Ikan  Pakka Ikko 1 35-35  NE 

Pomadasys 

andamaniensis Ikan Tamban 1 22  DD 

Portunus pelagicus 

Kepiting 

rajungan 76 3-13  NE 

Sardina pilchardus Ikan Sarden 6 12-13 14,8 LC 

Scatophagus argus Ikan Kiper 27 5-21    

Scylla serrata Kepiting Bakau 37 3-16  LC 

Selaroides leptolepis Ikan Selar 17 13-16 11,9 LC 

Siganus guttatus 

Ikan Baronang 

Totol 31 8,5-27 18,1 LC 

Siganus vermicalutus 

Ikan Baronang 

Batik 7 10,5-21  LC 

Sillago acuta Ikan Payus 34 10-17,9 16,7 LC 

Sphyraena barracuda Ikan Barakuda 1 23 66 LC 

Stolephorus ndicus Ikan Teri 82 2-10 9 LC 

Stomatopoda Udang Lipan 2 14-15,3    

Toxotes jaculatrix Ikan Pemanah 18 9,9-17  LC 

Ket: N : Jumlah 

 NE: Belum di evaluasi (Not Evaluated) 

 DD: Kurang data (Data Deficient) 

 LC: Tidak terancam (Least Concern) 

 VU: Rentan (Vulnerable) 
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Gambar 15. Diagram status IUCN 

Dikecamatan Awangpone terdapat 64% spesies ikan yang tidak terancam 

punah(LC), 21% spesies yang masih belum di evaluasi (NE), atau menunjukkan 

bahwa spesies tersebut belum dinilai untuk status konservasinya, 12% spesies ikan 

yang masih menunjukkan bahwa masih belum cukup informasi atau data yang 

tersedia untuk menilai status konservasi spesies tersebut, dan 3% yang 

menunjukkan bahwa spesies tersebut berisiko mengalami penurunan populasi yang 

signifikan di masa den, data ini di dapatkan dengan mencocokan hasil tangkapan 

dengan data yang ada di fish base. 

3.4 Hubungan pasang surut dengan hasil tangkapan 

Pasang surut air laut merupakan suatu peristiwa perubahan tinggi maupun 

rendahnya permukaan laut dikarenakan adanya gaya gaya gravitasi benda 

astronomi, khususnya matahari serta bulan. Sebagai alat tangkap yang terpasang 

menetap di Kawasan pesisir erat kaitannya dengan perubahan kondisi air yakni 

pasang surut air laut dengan jumlah hasil tangkapan yang di dapat pada alat 

tangkap sero, tinggi pasang selama proses penganbilan hasil tangkapan selama 30 

trip dan hasil tangkapan serta jumlah spesies dapat dilihat pada Gambar 14, 

penelitian mengenai karakteristik pasang surut di perairan Indonesia menunjukkan 

bahwa Teluk Bone memiliki pola pasang surut jenis campuran semidiurnal. Pola ini 

ditandai dengan dua pasang naik dan dua pasang surut dalam satu siklus 24 jam, 

dengan amplitudo yang berbeda antara pasang pertama dan kedua (Danin et al., 

2020). dan Gambar 15. Di kecamatan Awangpone pasang surut terjadi duakali 

dalam 24 jam, dengan ketinggian periode yang berbeda beda dapat dilihat pada 

Gambar 13. 
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Gambar 16.Tinggi pasang selama 30 trip 

 

 
Gambar 17. Diagram Tinggi pasang dan berat hasil tangkapan 

 

 

 
Gambar 18. Diagram Tinggi pasang dan jumlah spesies 
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pasang surut dan jumlah hasil tangkapan pada alat tangkap sero  dapat dilihat 

pada Tabel 5, dan pengaruh pasang surut terhadap hasil tangkapan dapat dilihat 

pada Gambar 16 dan Gambar 17. 

Tabel5. pasang surut dan hasil tangkapan 

No jam surut jam pasang Berat/trip Jumlah Spesies 

1 8:44 0,20 2:11 1,82 6,19 6 

2 20:51 0,34 15:03 1,68 3,30 8 

3 9:29 -0,26 2:44 1,86 7,20 15 

4 10:16 -0,26 3:19 1,86 5,63 9 

5 12:05 -0,08 4:40 1,7 5,54 13 

6 13:14 0,03 5:32 1,57 1,34 7 

7 0:45 0,94 6:43 1,42 2,69 10 

8 12:06 0,84 5:43 1,56 3,11 12 

9 5:28 0,27 11:36 1,6 9,18 11 

10 17:48 0,27 23:48 1,65 8,39 14 

11 6:14 0,02 12:31 1,67 2,20 8 

12 18:30 0,33     2,19 13 

13 6:59 -0,19 0:22 1,69 5,32 12 

14 7:42 -0,34 0:56 1,84 3,07 9 

15 8:26 -0,42 1:31 1,89 4,14 7 

16 20:24 0,58 15:01 1,59 22,49 11 

17 9:11 -0,43 2:08 1,89 4,05 11 

18 21:02 0,67 15:51 1,49 7,04 12 

19 9:57 -0,36 2:46 1,84 3,27 8 

20 10:45 -0,23 3:27 1,74 6,21 10 

21 11:38 -0,07 4:13 1,59 2,37 8 

22 12:38 0,09 5:09 1,42 7,37 11 

23 1:08 0,90 6:27 1,26 3,30 15 

24 2:56 0,82 8:08 1,17 6,16 15 

25 4:14 0,66 9:40 1,16 3,04 13 

26 5:06 0,49 10:50 1,2 2,56 10 

27 5:45 0,34 11:45 1,25 6,87 6 

28 6:17 0,19 12:30 1,3 2,79 11 

29 18:00 0,58 23:56 1,59 1,69 7 

30 6:17 0,19 12:30 1,3 2,12 10 
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Gambar 19. Hubungan tinggi pasang dengan jumlah hasil tangkapan  

Gambar 20. Hubungan Tinggi pasang terhadap jumlah jenis tangkapan 

Jadi dari hasil pengolaan data diatas pada gambar 14 menunjukan bahwa 

diketinggian pasang 1,3-1,8 M, berat hasil tangkapan yang di dapatkan 5-7 Kg, 

pada Gambar 15 menunjukan diketinggian pasang 1,3-1,8 M, jumlah jenis 

tangkapan semakin menurun. dari hasil rumus korelasi diatas didapatkan hubungan 

tinggi pasang dengan jumlah hasil tangkapan memiliki korelasi sangat lemah di 

0,092 dan hubungan tinggi pasang terhadap jumlah jenis memiliki korelasi cukup di 

0,281. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Komposisi hasil tangkapan 

Hasil tangkapan sero yang didapatkan selama 30 trip penangkapan terdapat 42 

spesies ikan selama penelitian. Hasil dominan yang tertangkap selama penelitian 

ini yaitu ikan tambak dikarenakan lokasi pemasangan alat tangkap ini berdekatan 

dengan tambak dan hanya di batasi oleh mangrove sehingga jika terjadi pasang 

ikan akan keluar melewati pembatas tambak, itulah penyebab banyaknya ikan 

tambak yang tertangkap di alat tangkap sero yang terpasang di laut (Patangngari et 

al., 2022). 

Komposisis jenis hasil tangkapan sero yaitu Belanak (C. seheli) sebesar 

0,08% dengan berat 1,432 Kg, Bandeng (Chanos chanos) dengan berat sebesar 

1,67% dengan berat 166,843 Kg, Barakuda (S. barracuda) sebesar 0,01% dengan 

berat 0,06 Kg, Baronang batik (S. vermicalutus) dengan berat 0.07% dengan berat 

O,127 Kg, Baronang totol (S. guttatus) sebesar 0,21%  dengan berat 0,754 Kg, 

Belanak molgarda (M. perusii) sebesar 5,27% dengan berat 13,056 Kg, Bulan-

bulan (M. cyprinoides) sebesar 0,10% dengan berat 1,245 Kg, Bungo (G. giuris)  

sebesar 0,02% dengan berat 0,280 Kg, Ceria tedong (G. affinis) sebesar 21,02% 

dengan berat 24,295 Kg, Gobi (A. baliurus) sebesar 0,24% dengan berat 1,085 Kg, 

Gulama(J. caroun) sebesar 0,34% dengan berat 1,024 Kg, Julung-julung (H. 

brasiliensis) sebesar 0,01% dengan berat 0,590 Kg, Kakap batu (L. surianmensis) 

sebesar 0,01%  dengan berat 0,187 Kg. Kakap jenaha (L. gibbus) sebesar 0,01% 

dengan berat 0,169 Kg, Kakap merah (L. campechanus) sebesar 0,02% dengan 

berat 0,437 Kg, Kakap putih (L. calcarifer) sebesar 0,25% dengan berat 4,738 Kg, 

Kerong (C. grunter) sebesar 0,87% dengan berat  6,012 Kg, Kiper (Scatophagus 

argus)  sebesar 0,18% dengan berat 0,969 Kg, Kuwe (C. tille) sebesar 0,24% 

dengan berat 0,850 Kg,  Mujair (Oreochromis mossambicus) sebesar 0,03% 

dengan berat 0,057 g, Payus (S. acuta) sebesar 0,44% dengan berat 1,670 Kg, 

Pemanah (T. jaculatrix) sebesar 0,13% dengan berat 0,634 Kg, Peperek (L. 

equulus) sebesar 0,42% dengan berat 1,152 Kg, Petek (M. nemurus) sebesar 

0,03% dengan berat 0,052 Kg, Sarden (Sardina pilchardus) sebesar 0,04% dengan 

berat 0,132 Kg, Selar (S. leptolepis) sebesar 0,27% dengan berat 995 g, Seriding 

(A. nalua) sebesar 0,52% dengan berat 1,045 Kg, Sicklefish (D. longimana) 

sebesar 0,06% dengan berat 0,420 Kg, Tamban (P. andamaniensis) sebesar 

0,01% dengan berat 0,168 Kg, Snapper kuning(L. fulviflamma) sebesar 0,01% 

dengan berat 0,027 g, Teri (S. indicus) sebesar 15,32% dengan berat 2,878 Kg, 

Kepiting bakau (S. serrata) sebesar 0,27% dengan berat 3,693 Kg, Kepiting batu 

(C. sapidus) sebesar 1,11% dengan berat 1,570 Kg, Kepiting rajungan (Portunus 

pelagicus) sebesar 0,60% dengan berat 3,335 kg, Rebon (Acetes sp.) sebesar 

22,18% dengan berat 1,412 Kg, Udang lipan (Stomatopoda) sebesar 0,01% 

dengan berat 0,042 Kg, Udang putih (P. merguensis) sebesar 11,12% dengan 

berat 5,345 Kg, Udang vaname (L. vannamei) sebesar 16,49% dengan berat 5,749 
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Kg, udang windu (P. monodon) sebesar 0,29% dengan berat 1,344 Kg, Senangin 

(Polydactylus pelebeius) sebesar 0,01% dengan berat 0,359 Kg.   
 

Frekuensi hasil tangkapan terbanyak yaitu Rebon (Acetes sp.) dengan berat 

1,412 Kg Sebesar 22,18%, Ceria tedong (G. affinis) dengan berat 24,295 Kg 

sebesar 21,02%, Udang Vaname (L. vannamei) dengan berat 5,749 Kg sebesar 

16,49%, Teri (Stolephorus indicus) dengan berat 2,878 Kg sebesar 15,32%, Udang 

putih (P. merguensis) dengan berat 5,345 Kg sebesar 11,12%, Belanak molgarda 

(M. perusii) dengan berat 13,056 Kg sebesar 5,27%. 

Alat tangkap sero umumnya banyak menangkap sumberdaya perikanan 

pelagis kecil yang merupakan salah satu sumber daya perikanan paling melimpah 

di perairan Indonesia (Ramdhan, D. 2008). Sumberdaya ini merupakan 

sumberdaya neritik, karena penyebaran di perairan dekat pantai. Di daerah daerah 

dimana terjadi proses penaikan air (upwelling), Adapun faktor yang mempengaruhi 

hasil tangkapan disebabkan oleh fluktuasi, perubahan kondisi cuaca musiman yang 

mengalami perbedaan sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan waktu 

tangkap, kemudian mempengaruhi upaya penangkapan ikan, terjadi kerusakan alat 

tangkap menyebabkan nelayan tidak melakukan operasi penangkapan sehingga 

jumlah hasil tangkapan dan berbeda (Palung et al., 2023). Hal seperti ini juga 

dirasakan oleh nelayan yang ada di kecamatan awangpone jika terjadi perubahan 

cuaca yang ekstrim atau faktor lainnya seperti pada saat pengambilan data 

populasi ubur ubur yang meningkat dikarenakan banyaknya ubur ubur terbawa oleh 

arus laut dan tersangkut di dalam jaring seperti pada Gambar 19 yang ada di 

bawah. Ketika jaring dipenuhi ubur-ubur, kapasitas jaring untuk menangkap ikan 

menjadi berkurang selain itu populasi ubur-ubur yang meningkat, mereka dapat 

mengurangi ketersediaan plankton sebagai sumber makanan bagi ikan-ikan yang 

biasa tertangkap dengan alat sero. Akibatnya, ikan-ikan ini bisa berpindah tempat 

atau berkurang jumlahnya di area tertentu, sehingga menyebabkan hasil tangkapan 

berkurang 

 
Gambar 19. Penampakan sero jika dipenuhi ubur ubur 
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5.2  IUCN 

IUCN (International Union for Conservation of Nature) adalah Organisasi 

internasional yang berperan dalam konservasi alam, dengan tujuan utama untuk 

melestarikan keanekaragaman di seluruh dunia. IUCN (International Union for 

Conservation of Nature) memainkan peran penting di bidang perikanan pelestarian 

spesies laut, pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan serta 

perlindungan ekosistem laut. Konservasi perikanan yang beik tidak hanya 

melibatkan pengelolaan stok ikan, tetapi juga menjaga ekosistem yang mendukung 

kehidupan spesies perikanan tersebut (Karim et al., 2020). Penilaian ini juga telah 

dilakukan oleh (Patangngari et al., 2025) di area rumput laut dan dikawasan tanjung 

(Patangngari et al., 2025b). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama dua bulan di kecamatan 

Awangpone beberapa spesies hasil tangkapan yang tertangkap menggunakan alat 

tangkap sero yang status IUCN (International Union for Conservation of Nature) 

dilihat dari fish base yang masih tergolong stabil dan tidak terancam pulah atau LC 

(Least concern) yaitu Ceria tedong (G. affinis), Bandeng (Chanos chanos), Teri (S. 

indious), Kerong kerong (C. grunter), Payus (S. acuta). Ikan termasuk dalam 

golongan NE (Not evaluated) atau belum ada informasi yang cukup yang dilakukan 

untuk menentukan apakan spesies tersebut terancam punah atau tidak yaitu 

Kepiting batu (S. sapidus), Kepiting rajungan (P. pelagicus), Seriding (A. kopsis), 

Peperek (L. equulus), Gulama (J. carouna). Dan yang masuk dalam status DD 

(Data deficient) atau spesies ini belum cukup informasi atau data yang memadai 

untuk menilai status konservasi spesies yaitu Gobi (A. baliurus), Bulan bulan (M. 

cyprinoides), Petek (M. nemurus), Silver Grount (P. andamaniensis).  

5.3 Hubungan pasang surut terhadap hasil tangkapan 

Pasang surut air laut merupakan suatu peristiwa perubahan tinggi maupun 

rendahnya permukaan laut dikarenakan adanya gaya gravitasi benda astronomi, 

khususnya matahari serta bulan, variasi ketinggian pasang surut juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti topografi dasar laut, kedalaman perairan, dan kondisi 

meteorologi setempat, Menurut penelitian yang dilakukan di wilayah perairan 

Labuan Bajo dan Maumere, topografi dasar laut yang berbeda menyebabkan 

variasi dalam waktu dan tinggi gelombang pasang surut antara kedua wilayah. 

pada penelitian yang dilakukan oleh Eko Yuli Handoko, Muhammad Aldila Syariz, 

Muhammad Hanan Ashiddiqi Ketinggian pasang surut di Laut Flores bervariasi 

tergantung pada lokasi dan waktu. analisis komponen pasang surut menunjukkan 

bahwa amplitudo komponen M2 di Laut Flores berkisar antara 0,057 m hingga 

0,248 m, dengan arah perambatan dari barat di wilayah Laut Flores timur laut 

melewati Laut Banda menuju ke Laut Maluku (Handoko et al., 2024). Ketinggian 

pasang surut yang ada di Teluk Bone, Sulawesi Selatan, Indonesia, menunjukkan 

variasi yang signifikan. Menurut data yang tersedia, pasang naik maksimum 
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tercatat mencapai 1,8 meter, sementara pasang surut minimum mencapai -0,3 

meter (Rosalina et al., 2023).  

Sebagai alat tangkap yang terpasang menetap di Kawasan pesisir erat 

kaitannya dengan perubahan kondisi air yakni pasang surut air laut dengan jumlah 

hasil tangkapan yang di dapat pada alat tangkap sero, dapat dilihat pada hasil 

pengambilan data yang dilakukan selama dua bulan pada Gambar.5 Dari hasil data 

yang telah di olah pada diagram mayoritas hasil tangkapan yang ada di berat 2-4 

Kg di rata rata tinggi pasang antara 1,3-1,5 M, dan pada Gambar.6 dapat dilihat 

hasil yang didapatkan yaitu semakin tinggi pasang maka semaki kuran jumlah jenis 

hasil tangkan, dan kesimpulan dari kedua hasil yang di dapatkan pada diagram plot 

pada Gambar.5 dan Gambar.6 dapat disimpulakan Semakin tinggi pasang maka 

semakin berat jumlah ikan yang tertangkap, tetapi jenis ikannya berkurang. 

Berkurangnya jumlah spesies pada saat pasang, disebabkan karna ikan mungkin 

bergerak lebih banyak untuk mencari sumber makanan baru yang terbawa oleh 

pasang. Pasang membawa plankton dan makanan lainnya kedaerah yang lebih 

dalam atau jauh dari daerah pesisir. Sehingga spesies yang tertangkap berkurang, 

tertapi beratnya bertambah karena dominan ikan yang tertangkap yaitu ikan yang 

memiliki ukuran yang cukup besar, sehingga mempengaruhi berat hasil tangkapan 

pada saat pasang.  

Pada hasil penelitian analisis pasang surut yang dilakukan oleh Eko 

supriyadi, Siswanto, Widodo S. Pranowo masih dilakukan dengan metode 

observasi elevasi ketinggian laut (pasang surut) yang diamati langsung setiap jam 

dari tiga stasiun (Pasang et al., 2019), metode ini memiliki kelemahan seperti waktu 

dan keakuratan data seperti pengamatan setiap jam dengan beberapa stasiun 

sangat memakan waktu dan biaya. Pengukuran manual setiap jam yang dilakukan 

rentan terhadap kesalahan manusia yang dapat mempengahi keakuratan data. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Purnaini, Sudarmadji dan Suryo 

Purwono data pasang surut masih menggunakan data sekunder berupa data 

ramalan pasang surut dan debit Sungai (Purnaini et al., 2018). Menggunakan data 

ramalan pasang surut dan debit sungai memiliki beberapa kelemahan, antara lain 

ketidak akuratan ramalan seperti faktor cuaca dan tidak diperbarui secara real-time, 

yang dapat menyebabkan keputusan yang diambil berdasarkan informasi yang 

usang atau tidak relevan. Sedangkan penelitian Analisis Pasang Surut yang 

dilakukan oleh Eko supriyadi, Siswanto, Widodo S. Pranowo masih dilakukan 

dengan metode observasi elevasi ketinggian laut (pasang surut) yang diamati 

langsung setiap jam dari tiga stasiun (Pasang et al., 2019), metode ini memiliki 

kelemahan seperti waktu dan keakuratan data seperti pengamatan setiap jam 

dengan beberapa stasiun sangat memakan waktu dan biaya. Pengukuran manual 

setiap jam yang dilakukan rentan terhadap kesalahan manusia yang dapat 

mempengahi keakuratan data. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

5.1.2 Terdapat 42 spesies ikan yang tertangkap dengan total berat keseluruhan 

hasil tangkapan 257,208 Kg selama penelitian. ikan dominan tertangkap ada 5 

spesies    Rebon (Acetes sp.) dengan berat 1,412 Kg Sebesar 22,18%, Ceria 

tedong (G. affinis) dengan berat 24,295 Kg sebesar 21,02%, Udang Vaname (L. 

vannamei) dengan berat 5,749 Kg sebesar 16,49%, Teri (Stolephorus indicus) 

dengan berat 2,878 Kg sebesar 15,32%, Udang putih (P. merguensis) dengan 

berat 5,345 Kg sebesar 11,12%, Belanak molgarda (M. perusii) dengan berat 

13,056 Kg sebesar 5,27%. 

5.1.3 Status konservasi ikan yang tertangkap pada penelitian ini yaitu status DD 

ada 4 spesies, di status LC 21 spesies, di status NE 7spesies, dan di VU 1 spesies. 

5.1.4 Hubungan pasang surut terhadap hasil tangkapan yaitu semakin tinggi air 

pasang maka berat hasil tangkapan juga meningkat tetapi jumlah jenis atau spesies 

akan berkurang. Tangkapan tertinggi terjadi pada tinggi pasang 1,56 meter, dengan 

berat hasil tangkapan 22,490 kg. 
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Lampiran1.Hasil tangkapan sero selama penelitian 

Gambar Nama 

 

Ikan Mujair 
(Oreochromis 
mossambicus) 

 

 

Ikan kakap 
jenaha 

(Lutjanus 
gibbus) 

 

 

Ikan silvergrunt 
Pomadasys 

andamaniensis 
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Ikan kerong 
Kerong 

(Crescent 
grunter) 

 

 

Ikan Gulama 
(Johnius 
carouna) 

 

 

Ikan Payus 
(Sillago acuta) 
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Ikan Baronang 
batik 

(Siganus 
vermicalutus) 

 

 

Ikan Bulan 
bulan 

(Megalops 
cyprinoides) 

 

 

Ikan Pemanah 
(Toxotes 

jaculatrix) 
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Ikan kakap batu 
(Labotes) 

 

 

Ikan Belanak 
(Crenimugil 

seheli) 
 

 

Ikan Belanak 
(molgarda 
Moolgarda 

Perusii) 
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Ikan Pakka ikko 
(Polydactylus 

pelebeius) 

 

 

Ikan Pari 
(Batomorphi) 

 

 

Ikan Bandeng 
(Chanos 
chanos) 
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Ikan Seriding 
(Ambasis 

kopsii) 
 

 

Udang Windu 
(Penaeus 

Monodon) 
 
 

 

Kepiting 
Rajungan 
(Portunus 
pelagicus) 
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Udang Putih 
Penaeus 

(merguensis) 
 

 

Rebon 
(Acetes sp.) 

 

 

Ikan Baronang 
totol 

(Siganus 
guttatus) 
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Udang Vaname 
(Litipenaeus 
vannamei) 

 

 

Kepiting Bakau 
(Scylla serrata) 

 

 

Kepiting Batu 
(Sallinectes 

Sapidus) 
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Udang Lipan 
(Stomatopoda) 

 

 

Ikan Ceria 
tedong 

(Gambusia 
affinis) 

 

 

Ikan kuwe 
(Caranx tille) 
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Ikan Peperek 
(Leiognathus 

equulus) 
 

 
 

 
 
 
 
 

Ikan Kuro 
(Eleutheronema 
tetradactylum) 

 

 
 

Ikan Kiper 
(Scatophagus 

argus) 
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Ikan Julung 
julung 

(Hemiramphus 
brasiliensis) 

 

 
 

Ikan Selar 
kuning 

(Selaroides 
leptolepis) 

 

 
 

Ikan Bungo 
(Glossogobius 

giuris) 
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Ikan Kakap 
putih 
(Lates 

calcarifer) 
 

 

Ikan Teri 
(Stolephorus 

Indicus) 

 

 

  



55 
 

 
 

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
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